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Latar Belakang : Pelaut merupakan kelompok dengan mobilisasi tinggi yang sering berpindah-pindah dan
jarang bertemu keluarga/pasangan. Hal ini dapat menyebabkan hasrat seksual yang merupakan sebuah
kebutuhan tidak tersalurkan. Angkakejadian HIV pada pelaut sebenarnya masih rendah yaitu sebesar 0,7
dibandingkan dengan profesi lainnya, akan tetapi perilaku seksual berisiko HIV nya belum diketahui secara
jelas, sehingga perlu dilakukan penelitian terkait hal tersebut, karena perilaku seksual berisiko HIV juga
dapat memicu terjadinya meningkatnya kasus HIV di masa yang akan datang.

Tujuan : Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perilaku seksual berisiko HIV pada pelaut priayang
berkunjung ke KKP Kelas | Tanjung Priok tahun 2018 dan faktor-faktor yang berhubungan dengan perilaku
seksual berisiko HIV tersebut.

Metode : Penelitian ini menggunakan metode penelitian kombinasi Mixed M ethods yaitu metode kuantitatif
dan metode kualitatif yang digunakan secara bersamaan dalam satu penelitian, dengan desain penelitian
Cross Sectional. Pendlitian kuantitatif menggunakan alat bantu kuesioner sedangkan penelitian kualitatif
menggunakan metode wawancara mendalam. Analisis data kuantitatif menggunakan analisis univariat,
bivariat dan multivariat dengan analisis regresi 1ogistic multivariable untuk menganalisis hubungan antara
variabel perilaku seksual berisiko HIV dengan variabel independent serta mengetahui variabel yang paling
dominan terhadap variabel dependentnya.

Hasil : Perilaku seksual berisiko HIV mempunya hubungan dengan tiga Variabel yaitu Variabel umur,
kebiasaan menonton film porno dan pasangan seksual terakhir. Variabel yang paling dominan adalah

K ebiasaan menonton film porno dengan OR = 3,095 yang berarti pelaut pria yang mempunyai kebiasaan
menonton film porno memiliki peluang sebanyak 3 kali untuk melakukan perilaku seksual berisiko HIV
dibandingkan dengan yang tidak mempunyai kebiasaan menonton film porno.

Kesimpulan : Dengan meningkatkan edukasi terkait kebiasaan menonton film porno dan dampaknya,
kesehatan reproduksi serta pengetahuan komprehensif terkait HIV diharapkan dapat mengubah perilaku
seksual berisko HIV Pelaut Pria.

Objective: This study aimed to analyze Seaman's risky HIV sexual behavior who visited Port Health Center
of Tanjung Priok in 2018 and factors related to risky HIV sexual behavior.

Method: This research uses Mixed Methods which is quantitative and qualitative method used
simultaneously in one research, with Cross Sectional research design. Quantitative research using
guestionnaires tool while qualitative research using in depth interview method. Quantitative data analysis
using univariate, bivariate and multivariate analysis with multivariable logistic regression analysis to
analyze the correlation between HIV risk sexual behavior variable with independent variable and know the
most dominant variable to the dependent variable.

Results: Risky HIV sexual behavior Variables had relation with 3 Variables such as ere age, watching porn
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movie habit and the last sex partner. The most dominant variable was watching porn movie habit with OR
3,095 which means married Seaman watching porn movie had a chance of 3 times to engage in risky HIV
sexual behavior compared to Seaman did not Watch.

Conclusions. By improving education on watching porn movie habit and its impact, reproductive health and
comprehensive knowledge of HIV are expected to change Seaman rsquo s sexual risk behavior.



